
Menimbang a. bahwa dalam rangka pengembangan karier dan

peningkatan kualitas profesionalisme Pegawai Negeri Sipil

yang menjalankan tugas di bidang pelayanan psikologi

klinis dipandang perlu menetapkan jabatan fungsional

Psikolog Klinis dan Angka Kreditnya;

b. bahwa penetapan [abatan fungsional Psikolog Klinis dan

Angka Kreditnya sebagaimana dimaksud huruf a,

ditetapkan dengan Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara:

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok

pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3041), sebagaimana

telah diubah denqan Undang-Undang Nomor 43 Tahun

1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999

Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3890);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang
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Kesehatan(LembaranNegaraRepublik IndonesiaTahun
1992Nomor100,TambahanLembaranNegaraRepublik
IndonesiaNomor3495);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang
Pemberhentian/Pemberhentian Sementara Pegawai
Negeri (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1966 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
IndonesiaNomor2797);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang
PeraturanGaji PegawaiNegeri Sipil (LembaranNegara
Republik IndonesiaTahun 1977 Nomor 11, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3098),
sebagaimanatelah sepuluh kali diubah terakhir dengan
PeraturanPemerintahNomor 10 Tahun 2008 (Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaTahun2008Nomor23);

5. Peraturan PemerintahNomor 32 Tahun 1979 tentang
PemberhentianPegawaiNegeri Sipil (LembaranNegara
Republik IndonesiaTahun 1979 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3149)
sebagaimanatelah diubah dengan PeraturanPemerintah
Nomor 1 Tahun 1994 (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun1994Nomor1);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang
Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1980 Nomor 50,
TambahanLembaranNegara Republik IndonesiaNomor
3176);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,
TambahanLembaranNegaraRepublik IndonesiaNomor
3547);

8. PeraturanPemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang

(

.,

, ,
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Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1996 Nomor 49, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3637);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang

Formasi Pegawai Negeri Sip;1 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4015),

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 54 Tahun 2003 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2003 Nomor 122, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4332);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang

Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 195. Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4016).

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 11 Tahun 2002 (lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2002 Nomor 31, Tambahan lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4192):

11.Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang

Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 196,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4017). sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 (lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4193);

12.Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang

Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Negeri Sipil

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000

Nomor 198, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4019);

13.Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
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MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN

APARATUR NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL

PSIKOLOG KLiNIS DAN ANGKA KREDITNYA.

Pasal1

Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara ini yang dimaksud dengan:

1. Psikolog Klinis adalah jabatan yang mempunyai ruang

lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk

melakukan kegiatan pelayanan psikologi klinik kepada

masyarakat di unit pelayanan kesehatan yang diduduki

oleh Pegawai Negeri Sipil dengan hak dan kewajiban

yang diberikan secara penuh oleh pejabat yang

berwenang;

2. Psikolog adalah sarjana psikologi yang telah mendapat

ijazah, sertifikat atau pengakuan sebagai seorang

psikolog Drs/Ora Psikolog sistem lama, Drs/Ora Psikologi

dengan pelatihan psikodiagnostika, Spsi dengan program

Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4263);

14.Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang

Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

15.Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan

Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik

Indonesia;

1. Usul Menteri Kesehatan dengan surat Nomor:

1191/Menkes1X1I20Q7tanggal14 November 2007;

2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara

dengan sural Nomor: K 26-30N 44-2193 tanggal 11 April

2008

I
\

Menetapkan

Memperhatikan
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Pasal 3

(1) Instansi Pembina jabatan fungsional Psikolog Klinis

adalah Departemen Kesehatan.

(2) Departemen Kesehatan sebagai instansi pembina wajib

melaksanakan tugas pembinaan, yang antara lain

meliputi:

a. Penetapan pedoman formasi jabatan fungsional
Psikolog Klinis;

b. Penetapan standar kompetensi jabatan Psikolog

profesi atau Spsi dengan magister Profesi.

3. Pelayanan psikolologi klinik mencakup promosi, preventif,

kuratif, rehabilitasi dan pelatihan untuk meningkatkan

derajat kesejahteraan pslkoloqis sebagai bagian dari

kesehatan seutuhnya yang meliputi kesehatan fisik,

psikologis dan sosial

4. Unit pelayanan kesehatan adalah tempat yang

memberikan pelayanan kesehatan yang bersifat dasar,

spesialistik dan subspesialistik atau pelayanan paripurna

yaitu promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif pada

masyarakat

5. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan

danlatau akumulasi butir-butir kegiatan yang harus

dicapai oleh seorang Psikolog Klinis dalam rangka

pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya.

6. Tim penilai angka kredit adalah tim penilai yang dibentuk

dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan

bertugas menilai prestasi ke~a Psikolog Klinis.

BAB "
RUMPUN JABATAN, INSTANSI PEMBINA, KEDUDUKAN

DAN TUGAS POKOK

Pasal 2

Jabatan fungsional Psikolog Klinis termasuk dalam rumpun

kesehatan.
(
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Pasal 5

Tugas pokok Psikolog Klinis adalah memberikan pelayanan

psikologi klinis yang meliputi assesmen, interpretasi hasil

assesmen, intervensi, pembuatan laporan pemeriksaan

fungsionallteknis bagi Psikolog Klinis dan penetapan

sertifikasi;

g. Pengembangan sistem informasi jabatan fungsional

Psikolog Klinis;

h. Fasilitasi pelaksanaan jabatan fungsional Psikolog

Klinis;

i. Fasilitasi pembentukan organisasi profesi Psikolog

K1inis;

j. Fasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi dan

kode etik Psikolog K1inis;dan

k. Melakukan monitoring dan evaluasi jabatan

fungsional Psikolog Klinis.

Pasal4

(1) Psikolog Klinis berkedudukan sebagai pelaksana teknis di

bidang pelayanan psikologi klinis pada unit pelayanan

kesehatan di lingkungan Departemen Kesehatan dan

instansi lain.

(2) Psikolog Klinis sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

merupakan jabatan karier yang hanya dapat diduduki

oleh seseorang yang telah berstatus sebagai Pegawai

Negeri Sipi!.

(

pelatihandanpendidikanf. Penyelenggaran

Klinis;

c. Pengusulan tunjangan jabatan fungsional Psikolog

Klinis;
d. Sosialisasi jabatan fungsional Psikolog Klinis serta

petunJukpelaksanaannya;

e. Penyusunan kurikulum pendidikan dan pelatihan

fungsionall teknis fungsional Psikolog Klinis;
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psikologi klinis, pelaksanaan tugas di tempat risiko tinggi, dan

pengabdian masyarakat yang meliputi pelaksanaan

penanggulangan problem psikologi klinis pada masyarakat

rumah sakit, pelaksanaan tugas khusus lapangan di bidang

psikologi klinis pada kornunitas, dan menjadi saksi ahli.

BAB III

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 6

Unsur dan subunsur kegiatan Psikolog Klinis yang dinilai

angka kreditnya adalah:

a. Pendidikan, meliputi:

1. Pendidikan sekolah dan mendapat ijazah;

2. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang

psikologi klinis dan memperoleh Surat Tanda Tarnat

Pendidikan dan Pelatihan (STIPP) atau sertifikat; dan

3. Pendidikan dan pelatihan prajabatan dan memperoleh

Surat Tanda Tamat Pendidikan dan PelatJhan

(STIPP) atau sertifikat

b. Pelayanan psikologi klinis. meliputi:

1. Assesmen;

2. Interpretasi hasil assesmen;

3. Intervensi;

4. Pembuatan laporan pemeriksaan psikologi klinis; dan

5. Pelaksanaan tugas di tempat resiko tinggi.

c. Pengabdian masyarakat. meliputi:

1. Melaksanakan kegiatan penanggulangan problem

psikologi klinis pada masyarakat rumah sakit;

2. Melaksanakan tugas khusus lapangan di bidang

psikologi klinis pada komunitas; dan

3. Menjadi saksi ahli.

d. Pengembangan protesi, meliputi:

1. Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang psikologi
klinis;



8

2. Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di

bidang psikologi klinis;

3. Pembuatan buku pedoman/petunjuk pelaksanaanl

petunjuk teknis di bidang psikologi klinis; dan

4. Penemuan teknologi tepat guna di bidang psikologi

klinis.

e. Penunjang tugas Psikolog Klinis, meliputi:

1. Pengajar/pelatih di bidang psikologi klinis;

2. Peran serta dalam seminarllokakarya di bidang

psikologi klinis;

3. Keanggotaan dalam organisasi protesi Psikolog

Klinis;

4. Keanggotaan dalam Tim Penllai jabatan tungsional

Psikolog Klinis;

5. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya; dan

6. Perolehan penghargaanltanda jasa.

BAB IV

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 7

(1) Jabatan Fungsional Psikolog Klinis adalah jabatan

Tingkat Ahli;

(2) Jenjang jabatan fungsional Psikolog Klinis dari yang

terendah sampai dengan yang tertinggi, yaitu:

a. Psikolog Klinis Pertama;

b. Psikolog Klinis Muda; dan

c. Psikolog Klinis Madya.

(3) Jenjang pangkat Psikolog Klinls sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) sesuai dengan jenjang jabatannya, yaitu:

a. Psikolog Klinis Pertama:

1. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b;

b. Psikolog Klinis Muda:

1. Penata, golongan ruang !llIc; dan

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

(
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observasi, wawancara lanjutan dan psikotes tingkat

sederhana;

5. Melakukan interpretasi hasil observasi, wawancara

lanjutan dan psikotes tingkat sederhana;

dengan

melalui2. Melakukan persiapan assesmen

wawancara pendahuluan tingkat sedang;

3. Melakukan persiapan assesmen

merencanakan pemeriksaan psikologi;

4. Melaksanakan assesmen dengan melaksanakan

BABV

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

DALAMMEMBERIKAN ANGKA KREDIT

Pasal8

(1) Rincian kegiatan Pelayanan dan pendidikan Psikolog

Klinis sesuai jenjang jabatan sebagai berikut:

a. Psikolog Klinis Pertama:

1. Melakukan persiapan assesmen melalui

wawancara peridahuluan tingkat sederhana;
('_

c. Psikolog Klinis Madya:

1. Pembina, golongan ruang IV/a;

2. Pembina Tingkat I, golongan ruang IVIb; dan
3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

(4) Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Psikolog

Klinis sebagaimana dimaksud pada ayat (3) adalah

jenjang pangkat dan jabatan berdasarkan jumlah angka

kredit yang dimiliki untuk masing-masing jenjang jabatan.

(5) Penetapan jenjang jabatan Psikolog Klinis untuk

pengangkatan dalam jabatan ditetapkan berdasarkan

jumlah angka kredit yang dimiliki setelah ditetapkan oleh

pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit,

sehingga dimungkinkan pangkat dan jabatan tidak sesuai

dengan pangkat dan jabatan sebagaimana dimaksud

ayat (3).

, .
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10.Melakukan kunjl.lngan klien di rumah Ihome visite;

11.Menyusun laporan pemeriksaan psikologis berupa

hasil evaluasi;

12.Melakukan tugas pada tempat risiko tinggi;

13.Melaksanakan kegiatan penyuluhan psikologis di

masyarakat RS (PKMRS);

14.Melakukan intervensi psikologi pada situasi-situasi

khusus atau kejadian luar biasa di rnasyarakat,

misalnya kejadian bencana baik secara mandiri

maupundalam TIM;

15.Menjadi anggota Tim penanggulangan problem

psikologis dalam KLBlbencana di masyarakat

sebagai ketua; dan

16.Menjadi anggota Tim penanggulangan problem

psikologis dalam KLBlbencana di masyarakat

sebagai anggota.

b. Psikolog Klinis Mudi:r

1. Melakukan persiapan assesmen melalui

wawancara pendahuluan tingkat sedang;

2. Melakukan persiapan assesmen dengan

merencanakan pemeriksaan psikologi;

3. Melaksanakan assesmen dengan melaksanakan

observasi, wawancara lanjutan dan psikotes tingkat

sedang;

4. Melakukan interpretasi hasil observasi, wawancara

lanjutan dan psikotes tingkat sedang;

(

6. Merencanakan intervensi psikolog tingkat

sederhana;

7. Melakukankan intervensi psikolog tingkat

sederhana;

8. Melakukan kunjungan klien di rumah sakitlvisite;

9. Melakukan kunjungan klien di Rumah

SakitJKonsultan;
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melaluiassesmen1. Melakukan persiapan

5. Merencanakan intervensi psikolog tingkat sedang;

6. Melakukankan intervensi psikolog tingkat sedang;

7. Melakukan kunjungan klien di RS melalui visite;

8. Melakukan kunjungan klien di RS melalui

konsultan;

9. Melakukan kunjungan klien melalui kunjungan di

rumahl HomeVisite;

10.Menyusun laporan pemeriksaan psikologis berupa

hasil evaluasi;

11.Melakukan tugas pada tempat risiko tinggi;

12.Melaksanakan kegiatan penyuluhan psikologis di

masyarakatRS (PKMRS);

13.Melaksanakan deteksi problem-problem psikologis

di masyarakat RS;

14.Mefakukan assesmen psikofogis pada situasi

situasi khusus atau kejadian luar biasa di

masyarakat. misalnya kejadian bencana.

15.Melakukan intervensi psikologi pada situasi-situasi

khusus atau kejadian luar biasa di masyarakat

misalnya kejadian bencana baik secara mandiri

maupundalam TIM;

16.Menjadi anggota Tim penanggulangan problem

psikologis dalam KLBI bencana di masyarakat

sebagai ketua;

17.Menjadi anggota Tim penanggulangan problem

psikologis dalam KLBI bencana di masyarakat

sebagai anggota;

18.Menjadi anggota tim visum et repertum

psykiatrikum; dan

19.Menjadi saksi ahli kasus-kasus yang membutuhkan

pertimbangan psikolog dalam persidangan.

c. Psikolog Klinis Madya :



Kompleks I:

10.Merencanakan intervensi psikolog tingkat

Kompleks II;

11.Merencanakan intervensi psikolog tingkat
(
\. Kompleks III;

12.Melakukankan intervensi psikolog tingkat

Kompleks I;

13.Melakukankan intervensi psikolog tingkat

Kompleks II;

14.Melakukankan intervensi psikolog tingkat

Kompleks III;

15.Menyusun laporan pemeriksaan psikologis berupa
hasil evaluasi;

16.Melakukan tugas pada tempat risiko tinggi;

12

wawancara pendahuluan tingkat Kompleks;

2. Melakukan persiapan assesmen dengan

merencanakan pemeriksaan psikologi;

3. Melaksanakan assesmen dengan melaksanakan

observasi, wawancara lanjutan dan psikotes tingkat

Kompleks I;

4. Melaksanakan assesmen dengan melaksanakan

observasi, wawancara lanjutan dan psikotes tingkat

Kompleks ";
5. Melaksanakan assesmen dengan melaksanakan

observasi, wawancara lanjutan dan psikotes tingkat

Kompleks III;

6. Melakukan interpretasi hasil observasi, wawancara

lanjutan dan psikotes tingkat Kompleks I;

7. Melakukan interpretasi hasil observasi, wawancara

lanjutan dan psikotes tingkat Kompleks II;

8. Melakukan interpretasi hasil observasi, wawancara

lanjutan dan psikotes tingkat Kompleks III;

9. Merencanakan intervensi psikolog tingkat
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Pasal9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Psikolog Klinis

yang sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan

kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1),

maka Psikolog Klinis lain yang berada satu tingkat di atas

atau satu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat

melakukan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara

tertulis dari pimpinan unit kerja yang bersangkutan.

Pasal10

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 9 ditetapkan sebagai berikut :

,
\.

17.Melaksanakan kegiatan penyuluhan psikologis di

masyarakatRS (PKMRS);

18.Melakukan intervensi psikologi pada situasi-situasi

khusus atau kejadian luar biasa di masyarakat,

misalnya kejadian bencana baik secara mandiri

maupundalam TIM;

19.Menjadi anggota Tim penanggulangan problem

psikologis dalam KLBlbencana di masyarakat

sebagai ketua;

20.Menjadi anggota Tim penanggulangan problem

psikologis dalam KLB/bencana di masyarakat

sebagai anggota;

21.Menjadi anggota tim visum et repertum

psykiatrikum;dan

22.Menjadi saksi ahli kasus-kasus yang membutuhkan

pertimbangan psikolog dalam persidangan.

(2) Psikolog Klinis Pertama sampai dengan Psikolog Klinis

Madya yang melaksanakan kegiatan pengembangan

profesi. dan penunjang tugas Psikolog K1inis diberikan

nilai angka kredit sebagaimana tersebut dalam Lampiran I

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara ini.
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Pasal 12

(1) Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus

dipenuhi oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat

a. Psikolog Klinis yang melaksanakan tugas Psikologi Klinis

satu tingkat di atas jenjang jabatannya, angka kredit yang

diperoleh ditetapkan sebesar 80 % (delapan puluh

persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan,

sebagaimana tersebut dalam Lampiran I Peraturan

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini.

b. Psikolog Klinis yang melaksanakan tugas Psikologi Klinis

satu tingkat di bawah jenjang jabatannya, angka kredit

yang diperoleh ditetapkan sama (100%) dengan angka

kredit dari setiap butir kegiatan, sebagaimana tersebut

dalam Lampiran I Peraturan Menteri Negara

PendayagunaanAparatur Negara ini.

Pasal11

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan anqka

kredit terdiri atas:

a. unsur utama;

b. unsur penunjang.

(2) Unsur utama terdiri atas:

a. pendidikan;

b. pelayanan psikologi klinis;

c. pengabdian masyarakat; dan

d. pengembangan profesi.

(3) Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung

pelaksanaan tugas Psikolog Klinis sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 6 huruf e.

(4) Rincian kegiatan Psikolog Klinis dan angka kredit

masing-masing unsur sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran I

Peraturan Menteri Negara Pendayaqunaan Aparatur

Negara ini.

I

\
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Pasal15
Psikolog Klinis Madya, pangkat Pembina Utama Muda

diangkat dalam jabatan dan kenaikan jabatan/pangkat
Psikolog Klinis adalah sebagaimana tersebut dalam
Lampiran II PeraturanMenteri Negara Pendayagunaan
AparaturNegaraini.

(2) Jumlah angka kredit kumulatif minimal sebagaimana
dimaksudpadaayat(1) adalah:
a. Paling rendah 80% (delapan puluh persen) angka

kreditberasaldari unsurutama;dan
b. Paling tinggi 20 % (dua puluh persen) angka kredit

berasaldari unsurpenunjang.
Pasal13

(1) PsikologKlinisyang teJahmemiliki angka kredit melebihi
angka kredit yang telah ditentukan untuk kenaikan
jabatan/pangkatsetingkat lebih tinggi. kelebihan angka
kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk kenaikan
jabatanlpangkatberikutnya.

(2) PsikologK1inisyang telah mencapai angka kredit untuk
kenaikan jabatanlpangkat setngkat lebih tinggi pada
tahun pertama dalam masa jabatanJpangkat yang
didudukinya. pada tahun berikutnya diwajibkan
mengumpulkanangka kredit paling rendah 20 % (dua
puluh persen) dan jumlah angka kredit yang
dipersyaratkanuntuk kenaikanjabatan/pangkat setingkat
lebihtinggiyangberasaldankegiatantugas pokok.

Pasal14
Psikolog Klinis Madya pangkat Pembina golongan ruang
IV/a, dan PembinaTingkat I golonganruang IV/b yang akan
naik pangkat setingkat lebih tinggi, angka kredit kumulatif
yang dipersyaratkanuntuk kenaikanpangkat, paling rendah
12 (dua belas) angka kredit harus berasal dari unsur
pengembanganprofesi.

(
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Pasal 16

(1) Psikolog Klinis yang secara bersama-sama membuat

karya tulis/karya ilmiah di bidang psikologi klinis,

pembagian angka kreditnya ditetapkan sebagai berikut:

a. Apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka

pembagian angka kreditnya adalah 60% (enam puluh

persen) untuk penulis utama dan 40% (empat puluh

persen) untuk penulis pembantu;

b. Apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka

pembagian angka kreditnya adalah 50 % (lima puluh

persen) untuk penulis utama dan masing-masing 25%

(dua puluh lima persen) untuk penulis pembantu; atau

c. Apabila terdin dan 4 (empat) orang penulis maka

pembagian angka kreditnya adalah 40% (empat puluh

persen) untuk penulis utama dan masing-masing 20%

(dua puluh persen) untuk penulis pembantu.

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), paling banyak terdiri dan 3 (tiga) orang.

BABVI

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal17

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit,

setiap Psikolog Klinis diwaJibkan mencatat dan

menginventarisir seluruh kegiatan yang dilakukan.

(2) Penilaian dan penetapan angka kredit terhadap setiap

Psikolog Klinis dilakukan paling kurang 1 (satu) kali dalam
setahun.

(3) Penilaian dan penetapan angka kredit untuk kenaikan

pangkat Psikolog Klinis yang akan dipertimbangkan untuk

golongan ruang IVlc, setiap tahun sejak menduduki pangkat

dan jabatannya diwajibkan mengumpulkan angka kredit dari

kegiatan tugas pokok paling rendah 20 (dua puluh) angka

kredit

, .
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naik pangkat dilakukan paling kurang 2 (dua) kali dalam 1

(satu) tahun, yaitu 3 (tiga) bulan sebelum periode

kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 18

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit,

adalah:
a. Direktur Jenderal yang membidangi pelayanan

psikologi klinis Departemen Kesehatan bagi Psikolog

Klinis Madya pangkat Pembina Tingkat I golongan

ruang IV/b dan pangkat Pembina Utama Muda

golongan ruang IV/c yang bekerja pada Sarana

Pelayanan Kesehatan di lingkungan Departemen

Kesehatan dan instansi lain.

b. Pimpinan unit ke~a pelayanan psikologi klinis pada

sarana pelayanan kesehatan di lingkungan

Departemen Kesehatan (paling rendah eselon II) bagi

Psikolog Klinis Pertama pangkat Penata Muda Tingkat

I golongan ruang IIIIb sampai dengan Psikolog Klinis

Madya pangkat Pembina golongan ruang IV/a yang

bekerja pada sarana pelayanan kesehatan di

lingkungan Departemen Kesehatan.

c. Pimpinan unit kerja yang secara fungsional

mernbidangi pelayanan kesehatan instansi pusat di

luar Departemen Kesehatan (paling rendah eselon II)

bagi Psikolog Klinis Pertama pangkat Penata Muda

Tingkat I golongan ruang IIl/b sampai dengan Psikolog

Klinis Madya pangkat Pembina golongan ruang IV/a

yang bekerja pada sarana pelayanan kesehatan

instansi pusat di luar Departemen Kesehatan.

d. Kepala Dinas Kesehatan Propinsi bagi Psikolog Klinis

Pertama pangkat Penata Muda Tingkat I golongan

ruang IlI/b sampai dengan Psikolog Klinis Madya

pangkat Pembina golongan ruang IV/a yang bekerja
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pada sarana pelayanan kesehatan di lingkungan

Provinsi.

e. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota bagi

Psikolog Klinis Pertama pangkat Penata Muda Tingkat

I golongan ruang IIl/b sampai dengan Psikolog Klinis

Madya pangkat Pembina golongan ruang IV/a yang

bekeqa pada sarana pelayanan kesehatan di

lingkungan Kabupaten/Kota.

(2) Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat

sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dibantu oleh :

a. Tim Penilai Jabatan Psikolog Klinis Departemen

Kesehatan bagi Direktur Jenderal yang membidangi

pelayanan Psikologi Klinis Departemen Kesehatan,

yang selanjutnya disebut Tim Penilai Departemen.

b. Tim Penilai Jabatan Psikolog KJinis unit k~a

Departemen Kesehatan bagi Pimpinan Unit Kerja

Pelayanan Psikologi KJinis pada Sarana Pelayanan

Kesehatan (paling rendah eselon II), yang selanjutnya

disebut Tim Penilai Unit Kerja.

c. Tim Penilai Jabatan Psikolog Klinis instansi pusat di

luar Departemen Kesehatan bagi pimpinan unit kerja

instansi pusat lain di luar Departemen Kesehatan

(paling rendah eselon II), yang selanjutnya disebut Tim

Penilai Instansi.

d. Tim Penilai Jabatan Psikolog Klinis Provinsi bagi

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi, yang selanjutnya

disebut Tim Penilai Provinsi.

e. Tim Penilai Jabatan Psikolog Klinis Kabupaten/Kota

bagi Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, yang

selanjutnya disebut Tim Penilai Kabupaten/Kota.

Pasal 19

(1) Tim Penilai Jabatan Psikolog Klinis terdiri unsur teknis

Psikologi Klinis, unsur kepegawaian, dan pejabat

, .
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fungsional Psikolog Klinis.

(2) Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagai berikut :

a. Seorang Ketua merangkap anggota dari unsur teknis;

b. SeorangWakil Ketua merangkap anggota;

c. Seorang Sekretaris merangkap anggota dari unsur

kepegawaian; dan

d. Paling kurang 4 (empat) orang anggota.

(3) Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf d, paling kurang 2 (dua) orang dari pejabat

fungsional Psikolog Klinis.

(4) Syarat Anggota Tim Penilai adalah :

a. Menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama

dengan jabatanlpangkat Psikolog Klinis yang dinilai;

b. Memiliki keahlian serta mampu untuk menilai prestasi

kerja Psikolog Klinis; dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian.

Pasal20

(1) Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat

dibentuk karena belum memem.:hi syarat keanggotaan

Tim Penilai yang ditentukan, penilaian angka kredit

Psikolog Klinis dapat dimintakan kepada Tim Penilai

KabupatenlKota lain terdekat atau Tim Penilai Provinsi

yang bersangkutan, atau Tim Penilai Departemen .

(2) Apabila Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk

karena belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai

yang ditentukan, penilaian angka kredit Psikolog Klinis

dapat dimintakan kepada Tim Penilai Provinsi lain

terdekat atau Tim Penilai Departemen.

(3) Apabila Tim Penilai instansi belum dapat dibentuk karena

belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai yang

ditentukan, penilaian dan penetapan angka kredit

Psikolog Klinis dapat dirnintakan kepada Tim Penilai

Departemen.

.(
\ ,':'

· .
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Pasal 23

Usul penetapan angka kredit Psikolog Klinis diajukan oleh :

Pasal 22

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Jabatan

Psikolog Klinis ditetapkan oleh Menteri Kesehatan selaku

Pimpinan Instasi Pembina Jabatan Fungsional Psikolog

Klinis.

(4) Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai

ditetapkan oleh:
a. Direktur Jenderal yang membidangi pelayanan

Psikologi Klinis Departemen Kesehatan untuk Tim

Penilai Departemen;

b. Pimpinan Unit Kerja Pelayanan Psikologi Klinis

Departemen Kesehatan (paling rendah eselon II) di

lingkungan Departemen Kesehatan untuk Tim Penilai

Unit Kerja;
c. Pimpinan unit kerja pelayanan Psikologi Klinis instansi

pusat di luar Departemen Kesehatan (paling rendah

eselon II) untuk Tim Penilai Instansi.
d. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi untuk Tim Penilai

Provinsi;
e. KepaJa Dinas Kesehatan KabupateniKota untuk Tim

PeniJaiKabupatenIKota.
Pasal 21

(., ) Masa jabatan Ar"lggotaTim Penilai adalah 3 (tiga) tahun

dan dapat diangkat kembali untuk masa jabatan
berikutnya.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim

Penilai dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat
diangkat kembali setelah melampui masa tenggang waktu
1 (satu) masa jabatan.

(3) Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai,
maka Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim

Penilai pengganti.

(_

· .
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a. Pimpinan Unit Kerja Pelayanan Psikologi Klinis pada

sarana pelayanan kesehatan paling rendah eselon II di

lingkungan Departemen Kesehatan, pimpinan unit kerja

yang secara fungsional membawahi pelayanan kesehatan

instansi pusat di luar Departemen Kesehatan (paling

rendah eselon II), Kepala Dinas Kesehatan Provinsi,

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, kepada

Direktur Jenderal yang membidangi pelayanan psikologi

klinis Departemen Kesehatan untuk angka kredit Psikolog

Klinis Madya jenjang pangkat Pembina Tingkat I golongan

ruang IV/b dan pangkat Pembina Utama Muda golongan

ruang IV/c di lingkungan Departemen Kesehatan dan

instansi lain;

b. Pimpinan unit keria pelayanan psikologi klinis pada

sarana pelayanan kesehatan (paling rendah eselon III)

yang membawahi Psikolog Klinis kepada pimpinan unit

kerja pelayanan psikologi klinis pada sarana pelayanan

kesehatan dilingkungan Departemen Kesehatan (paling

rendah eselon II) untuk Psikolog Klinis Pertama pangkat

Penata Muda Tingkat I golongan ruang IIl1b sampai

dengan Psikolog Klinis Madya pangkat Pembina golongan

ruang IV/a yang bekerja pada sarana pelayanan

kesehatan di lingkungan Departemen Kesehatan.

c. Pimpinan unit kerja pelayanan psikologi klinis instansi

pusat di luar Departemen Kesehatan (paling rendah

eselon III) yang membawahi Psikolog Klinis kepada

pimpinan unit kerja yang secara fungsional membidangi

pelayanan kesehatan instansl pusat di luar Departemen

Kesehatan (paling rendah eselon II) untuk angka kredit

Psikolog Klinis Pertama pangkat Penata Muda Tingkat I

golongan ruang IIl1b sampai dengan Psikolog Klinis

Madya pangkat Pembina golongan ruang IV/a yang

bekerja pada sarana pelayanan kesehatan di lingkungan

· .
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BAB VII

PENGANGKATAN DALAM JABATAN PSIKOLOG KLINIS

Pasal 25

Pejabat yang berwenang mengangkat Pegawai Negeri Sipil

dalam jabatan Psikolog Klinis, adalah pejabat yang

berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

instansi pusat di luar Departemen Kesehatan.

d. Pimpinan unit kerja pelayanan psikologi klinis di Provinsi

(paling rendah eselon III) yang membawahi Psikolog

Klinis kepada Kepala Dinas Kesehatan Provinsi untuk

angka kredit Psikolog Klinis Pertama pangkat Penata

Muda Tingkat I golongan ruang IIl1b sampai dengan

Psikolog Klinis Madya pangkat Pembina golongan ruang

IV/a yang bekeria pada sarana pelayanan kesehatan di

lingkungan Provinsi.

e. Pimpinan unit kerja pelayanan psikologi klinis di

Kabupaten/Kota (paling rendah eselon IV) yang

membawahi Psikolog Klinis kepada Kepala Dinas

Kesehatan Kabupaten/Kota untuk angka kredit Psikolog

Klinis Pertama pangkat Penata Muda Tingkat I golongan

ruang IIIIb sampai dengan Psikolog KJinisMadya pangkat

Pembina golongan ruang IV/a yang bekerja pada sarana

pelayanan Psikologi di lingkungan KabupateniKota.

Pasal 24

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang menetapkan angka kredit. digunakan untuk

mempertimbangkan kenaikan jabatanlpangkat Psikolog

Klinis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang

undangan.

(2) Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka

kredit, tidak dapat diajukan keberatan oleh Psikolog Klinis

yang bersangkutan.
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Pasal 26

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali

dalam jabatan Psikolog Klinis harus memenuhi syarat:

a. Beriiazah paling rendah Sarjana Psikologi dan

memiliki sertifikat profesi psikolog dengan peminatan

psikologi klinis;

b. Pangkat paling rendah Penata Muda Tingkat I,

golongan ruanq IIl/b; dan

c. Setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan

pekerjaan dalam Oaftar Penilaian Pelaksanaan

Pekerjaan (OP3) paling rendah benilai baik dalam 1

(satu) tahun terakhir.

(2) Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dan ayat (2) adalah pengangkatan untuk mengisi

lowongan formasi jabatan Psikolog Klinis melalui

pengangkatan Cajon Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 27

Oi samping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam

PasaJ26. pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jacatan

Psikolog Klinis dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan

Psikolog Klinis, sebagai berikut:

a. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Pusat dalam jabatan

PsikoJog Klinis dilaksanakan sesuai dengan formasi

jabatan Psikolog Klinis yang ditetapkan oleh Menteri yang

bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur

negara setelah mendapat pertimbangan Kepala Badan

Kepegawaian Negara.

b. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Oaerah dalam

jabatan Psikolog Klinis dilaksanakan sesuai dengan

formasi jabatan Psikolog Klinis yang ditetapkan oleh

Kepala Oaerah masing-masing setelah mendapat

persetujuan tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab

di bidang pendayagunaan aparatur negara setelah

,
I.
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BAB VIII

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (DIKLAT) PEN~IENJANGAN

Pasal29

Psikolog Klinis yang akan naik jenjang jabatan setingkat lebih

tinggi wajib mengikuti dan lulus diklat penjenjangan dengan

materi diklat meliputi etika protesi dan tugas pokok Psikolog

Klinis.

Pasal28

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke

dalam jabatan Psikolog Klinis dapat dipertimbangkan

denqan ketentuan sebagai berikut:

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 26 dan Pasal 27;

b. Memiliki pengalaman dalam kegiatan dalam

pelayanan psikologi klinis paling singkat 2 (dua) tahun;

c. Usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun; dan

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan

Pekerjaan (DP3) paling kurang benilai baik dalam

1 (satu) tahun terakhir.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah sama

dengan pangkat yang dimiliki, dan jenjang jabatan

Psikolog Klinis ditetapkan sesuai dengan jumlah angka

kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit.

(3) Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud dalam

ayat (2). ditetapkan dari unsur utama dan unsur

penunjang.
.i
'_

mendapat pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian

Negara.

, .
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Pasal31

(1) Psikolog Klinis Pertama pangkat Penata Muda Tingkat I

golongan ruang IIltb sampai dengan Psikolog Klinis

Madya pangkat Pembina Tingkat I golongan ruang IV/b,

dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam

jangka waktu 5 (lima) tahun sejak menduduki pangkat

terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang

ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi.

(2) Psikolog Klinis Madya pangkat Pembina Utama Muda

golongan ruang IVlc, dibebaskan sementara dan jabatan

apabila setiap tahun sejak menduduki pangkatljabatannya

tidak dapat mengumpulkan angka kredit paling rendah 20

(dua puluh) dari kegiatan tugas pokok.

(3) Selain pembebasan sementara sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), dan ayat (2) di atas, Psikolog Klinis

dibebaskan sementara dari jabatannya apabila :

a. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat

berat berupa jenis hukuman disiplin penurunan

pangkat;

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri

Sipil;

c. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Psikolog
Klinis;

d. Menjalani cuti di luar tanggungan negara, kecuali

(

BAB IX

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBAU,

DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal30

Pejabat yang berwenang membebaskan sementara,

mengangkat kembali, dan memberhentikan Pegawai Negeri

Sipil dalam dan dari jabatan Psikolog Klinis, adalah pejabat

yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang

undangan.

, .
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untuk persalinan keempat dan seterusnya; atau

e. Tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Pasal32

(1) Psikolog Klinis yang telah selesai menjalani pembebasan

sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat

(1), ayat (2), dan ayat (3) huruf a, huruf d, dan huruf e,

dapat diangkat kembali dalam Jabatan Psikolog Klinis.

(2) Psikolog Klinis yang dibebaskan sementara sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 31 ayat (3) huruf b, dapat diangkat

kembali dalam jabatan fungsional Psikolog Klinis apabila

berdasarkan hasil pemeriksaan pihak yang berwajib, yang

bersangkutan dinyatakan tidak bersalah.

(3) Psikolog K1inisyang dibebaskan sementara sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 31 ayat (3) huruf c, dapat diangkat

kembali dalam jabatan fungsional Psikolog Klinis apabila

berusia paling tinggi 2 (dua) tahun sebelum mencapai

batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil.

(4) Pengangkatan kembali dalam jabatan Psikolog Klinis

sebagaimana dimaksud pada ayat (1). ayat (2). dan

ayat (3), dengan menggunakan angka kredit terakhir yang

dimiliki danlatau angka kredit dari prestasi kerja di bidang

pelayanan psikologi yang diperoleh selama pembebasan

sementara setelah ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal33

Psikolog Klinis diberhentikan dari jabatannya apabila:

a. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana di maksud

dalam Pasal 31 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan

angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat

setingkat lebih tinggi;

b. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam

, .
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Pasal 31 ayat (2) tidak dapat mengumpulkan angka kredit

yang ditentukan; atau

c. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah

mempunyai kekuatan hukum tetap, kecuali hukuman

disiplin berat berupa penurunan pangkat. .

BABX

PENYESUAIAN/INPASING DALAM JABATAN

DAN ANGKA KREDIT

Pasal34

(1) Pegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkan peraturan

ini telah dan masih melaksanakan tugas pelayanan

psikologi klinis berdasarkan keputusan pejabat yang

berwenang, dapat disesuaikanldiinpasing dalam jabatan

dan angka kredit Psikolog KJinisdengan ketentuan:

a. Paling rendah berijazah Sarjana Psikologi dan

memiliki sertifikat profesi psikolog dengan peminatan

psikologi klinis :

b. Pangkat paling rendah Penata Muda Tingkat I.

golongan ruang 1II1b:dan

c. Setiap unsur penilaian prestasi ke~a atau pelaksanaan

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanan

Pekerjaan (DP3) paling rendah bemilai baik dalam 1

(satu) tahun terakhir.

(2) Angka kredit kumulatif untuk untuk penyesuaian/inpasing

dalam jabatan Psikolog Klinis sebagaimana dirnaksud

dalam ayat (1), Untuk Psikolog Klinis sebagaimana

tersebut dalam Lampiran III Peraturan Menteri Negara

PendayagunaanAparatur Negara ini.

(3) Angka kredit kumulatif sebagaimana dimaksud dalam

Lampiran III Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara, hanya berlaku selama masa

penyesuaianlinpasing.

(4) Untuk menjamin keseimbangan antara beban kerja dan
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(

TAUFIQ EFFENDI

MENTERINEGARA

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 26 Mei 2008

BABXI

KETENTUANPENUTUP

Pasal35

Ketentuan pelaksanaan Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara ini diatur lebih lanjut oleh

Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara .
. Pasal36

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

jumlah Pegawai Negeri Sipil yang akan

disesuaikan/inpasing harus mempertimbangkan formasi

jabatan.

. .
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NO UNSUR SUB UNSUR nuun KEGIATAN SATUAN SETIAP ANGKA PEI.AKSANAHASIL KREOIT

1 2 3 4 I)..__ -,_" ~---. -.
I PENDIDIKAN A, Pendidikan sekolah dan 1 Sar,anaP"kolog Kiln,s dan m'nI,II".' ,,,I1!fik.1 profesi psikolog dengan

mendapat ijazah pemlnat.n Ps,kologlKhnIl/M'II"le, '·"kolool KUnia Iiazah 150 Sernuajen'ang
2 Ooklor Pllkolog, KI,n" Ijazah 200 Semua ien ana

B, Pendidikan dan pelalihan 1 Lamany. lebih dari 961 lam _§ertlflkat 15 Semua len ana
fungsional di bidang psikologi klinik 2 Lamany, anlara 641 . 960 Jam sertifikat 9 Semua ien ana
dan mendapat Sural Tanda Tamal 3 LamanYI Inlara 481 • 640 JIm Sertifikat 5 Semuaien' ang_
Pendidikan dan Pelalihan (STIPP) 4 Lamanya anlara 161 ·480 lam Sertlfikat 3 Semua jen'ang

5 Lamanya anlara 81· 160iam Sertifikat 2 Semuajenjang
6 Lamanya antara 30 • 80 jam Sertlfikat 1 Semua jenjallg_

C, Pendidikan dan pelatihan Pendidikan dan pelalthan pralabatan Golongan III Sertifikat 2 -
prajabatan

" PELAYANAN A, Assesmen 1 Melakukan pe'slapan assesmen
PSIKOLOGI a, Wawancara pendahuluan
KLiNIS 1) lingkal sederhana Kilen 0.005 Pertama

2) tingkal sedang Kilen 0,008 Pertama
0.015 Muda

31lingka! kompleks Klien 0.03 Maclya
b, Merencanakan pemeriksaan psikologi Kilen 0.005 Pertama

0.01 Muda
0.015 Madya

2 Melaksanakan asseamen
Melaksanakan Observasi. wawancara lanjutan dan psikotes

a, lingka! sederhana Kilen 0.005 Pertama
b. lingka!sedang Kilen 0.014 Muda
c. lingkal kompleks! Kilen 0.03 Madya
d. lingkal kompleks II Klien 0.024 Madya
d. tingkal kompleks III Kilen 0.045 Madya

B. Interpretasi Hasi! Assesmen Melakukan inlerprelasi hasi! cbservast, wawancara lanjutan dan psikotes
a. tingkal sederhana Klien 0.005 Pertama
b.tingkalsedang Klien 0.014 Muda
c. til!9kat komplek, I Klien 0.03 Madya
d. lingkal kompleks II Klien 0.04 Madya
e. tingkal kompleks III Kilen 0.05 Madya

RINCIAN BUTIR KEGIATAN DANANOKA KREOIT JABATAN FUNGSIONAL
PSIKOLOO KUNIIJ OANANOKA KREOITNYA

..PERATURAN MENTERJNEGARA
PENDAYAGUNAAN APARA TUR NEGARA,
NOMOR PERl111M.PAN/5/2008
TANGGAL 26 MEl 2008

LAMPIRAN I
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NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAN SETIAP ANGKA PELAKSANAHASIL KREOIT

1 2 3 ~ 6
C. Intervensi 1 Merencanakan inlervensi plikologi

a. Tingkal sederhana Klien 0.005 Pertama
b. tingkat sedana Klien 0.014 Muda
c. tingkat kompleks I Klien 0.03 Madya
d. tingka! kompleks II Klien 0.04 Madya
e. tingkat komt:>leksIII Klien 0.05 Madya

2 Melakukan inlervensi psikologi
a. Tinakat sederhana Klien 0.007 Pertama
b. tingkat sedang Klien 0.016 Muda
c. tingkat kompleks I Klien 0.03 Madya
d. tingkal kompleks II Klien 0.05 Madya
e. tinakal komt:>leksIII Klien 0.06 Madya

3 Melakukan kunjungan klien :
a. Oi Rumah Sakit

1)Visite Laporan 0.005 Pertarna
0.01 Muda

2) Konsultan Laporan 0.006 Pertama
0.012 Muda

b. Oi Rumah I Home visite Laporan 0.01 Pertarna
0.02 Muda

O. Pembuatan laporan Menyusun laporan pemeriksaan plikologis berupa hasil evaluasi LilPoran 0.01 Pertama
remeriksaan Psikologi 0.02 Muda

0.03 Madya
E. Pelaksanaan Tugas di lempat Melakukan lugas pada tempat rlilko IInggi Laporan 1 Pertama
risiko tinggi 2 Muda

3 Madya
III PENGABOIAN A. Melaksanakan kegiatan 1 Melaksanakan kegiatan penyuluhan plikologl di masyarakat Laporan 0.01 Pertama

MASYARAKAT penanggulangan problem di rumah lakil (PKMRS) 0.02 Muda
psikologi di masyarakat RS 0.03 Madya

2 Melaksanakan deleksl problem.problemplikoloall.di masyarakat RS Laporan 0.02 Muda
B. Pelaksanaan tugas 1; Melakukan assesmen paikologi. padu .lluall-llluall khusus Laporan 0.02 Muda

khusus lapangan di atau kejadian luar biasll di malya,akal rnilalnya keiadian bencana
bidang psikologi pada 2 Melakukan Intervensi pllkologl pada IlluIIII-IHuall khusus atau kejadian Laporan 0.02 Pertama
komunitas luar biasa di masyarakul. mlaalnva keJadlanbencana baik secara mandiri 0.04 Muda

maupun dalam tim 0.06 Madya
3 Menjadi anggola 11mponanggulanuan ploblem plikologia dalam KLBI

bencana dl masyarakul
a. sebagai kelua SK 0.005 Pertama

0.01 Muda
0.015 Madya
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NO UNSUR SUB UNSUR BUT'R KEG'ATAN
SATUAN SETIAP ANGKA PELAKSANAHASIL KREDIT

1 2 3 4 6
b. sebagai anggola SK 0.003 Pertama

0.005 Muda
0.0075 Madya

C. Menjadi saksi ahli 1 Menjadi anggota Tim vilum el repel1umplyklalrikum Laporan 0.01 Muda
0.015 Madya

2 Menjadl sakli ahli kalUI-kalul yang membuluhkan pertimbangan psikolog Laporan 0.01 Muda
dalam perlidangan 0.015 Madya

IV PENGEMBANGAN A. Pembuatan karya tulisl 1 Membual karya lulis/karya ilmiah bidang pslkologi yang dipublikasikan.
PROFESI karya ilmiah dibidang psikologi a. dalam benluk buku yang dilerbilkan dan dledarkan secara nasional Buku 12.5 Semua jenjang

b. dalam majalah ilmiah yang diakul oleh LIP' Naskah 6 ' Semua jenjang
2 Membuat karya ilmiah/karya lulll berupa linjauan alau ulasan ilmiah dengan

gagasan aendir; dalam bidang plikologi yang lidak dipublikasikan
lelapi didokumenlasikan pada perpullakaan
inslanli yang bersangkulan dallirn benluk :
a.bukU Buku 8 Semua ienianq
b. naskah

.--
Naskah 4 Semua ienianq

3 Karya lulis berupa linJuuanatau ulalun IImiahd8ngan gagasan sendiri'dalam
bidang pslkologl yang dipublikallkan dalam benluk :

Semua ieniarrqa. buku vana dilerbilklln alau dledllrklln lecara nallonal Buku 8
b. maiatah ilmiah vang diakui ol8h L1PI Maialah 4 Semua ienians

4 Tulilan Itmiah populer di bidang pllkologl yang dilebarluaskan Karya 2 Semua jenjang
melalul media massa

5 Menyampaikan prasaran borupa "nlllu8n, gagaaan dan alau ulasan ilmiah Naskah 2,5 Semua jenjang
di bidang psikologi pada pertemusn IlInlah

B. Penerjernahan I 1 mene~emahkan/menyadur di bldang pllkologl
penyaduran buku dan yang dlpubhkasikan dalam benluk .
bahan lainnnya di bidang a. buku yang dilerbilkan alau dludarkan lecara naslonat Buku 7 Semua jenjang
psikologi b. majalah Ilmiah yang diakul oleh Inl(lnll yang berwenana Maialah 35 Semua jenjang

2 menerjemahkanlmenyadur dl biding "Ilkologi
yang lidak dipublikasikan dalam banluk :
a. buku Buku 3 Semuajenianq
b. makalah Naskah 1,5 Semua lenianq..~-.
MOlllbual abllrsk lulis~riJijmuii1111111Ihl~iualdalam penerbllan Naskah 1,5 Semua jenjang3

C. Pembuatan buku pedomnu/ , Mernbual buku podomunl pulun,,,,, p"II'''lan88nl petuniuk teknis di bidang
petunjuk pelaksanaanl pehlllluk psikologl Naskah Pedoman 2 Semua jenjang
teknis di bidana psikoloai ..

D. Menemukan teknologi
. -_._--- -.- .~

Menernukan teknologi lupltl uunll dl 1.IIIIIInllplikologl
tepat guna di bidang psikoloql Karya 5 Semua jenjang

V PENUNJANG A. Pengajarl pelatih bidang Mengajarf melalih padlt pttndldlklln dan pelallhan pegawai 2 jam pelajaran 0.3 Semua jenjang
TUGAS psikologi
PSIKOLOG KLiNIS -B. Peran serta dalam seminari .. -1-Menglkuli lemlnar/loku"iuyo,oIIIlUIiI

._-
lokakarya di bidang psikologl a. Pamrasaran Kali 3 Semua jenjang
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TAUFIQ EFFENDI

''_.~-""y.l

NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAN SETIAP ANGKA PELAKSANAHASIL KREDIT

1 2 3 .. 6
b. Pembahall moderillorl naralumb"r Kali 2 Semua jenjang
c. Pelerta Kali 1 Semua jenjang

2 Mengikuli dalega'i ilmlah sebagai
a. Ketua Kali 1,5 Semua jenjang
b. Anggota' Kali 1 Semua jenjang

C. Keanggotaan dalam orqanlsasl Menjadi anggola organlsasl profell lebagal :
Psikolog Klinik a. KelualWakil kelua Tahun 1 Semua ienianc

b. AnQQota Tahun 0,75 Semua jenjang
D. Keanggolaan dalam Tim Menjadi anggola Tim Penilai, tebagai

penilai jabalan fungsional a. KelualWakil kelua Tahun 1 Semua [enianq
Psikolog Klinik b. Anggola Tahun 0,75 Semua jenjang

E. Perolehan penghargaanl Penghargaanllanda jala Salya L IIncana Karya Salya
tanda jasa a. 30 (liga puluh) tahun .__ PenQharaaan 3 Semua lenianq

b. 20 (dua puluh) lahu~ ____ Penaharaaan 2 Semua jenjang-- Penaharaaan Semua ieniano. ._._ ~_c 10(lapUluh) tahun __ ._.. _.__ _. 1
F. Perolehan gelar kesarjanaun Memperoleh I,azah lain yanll IIdllk I"IUIII dengan bldang lugasnya:

lainnya a. Sariana S1IDiploma IV iiazah 5 Semua lenlano
b. Sarjana MudalDiplo"i'ilTIiDiif

.-----..
ijazah 3 Semua jenjang
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TAUFIQ EFFENDI

JENJANG JABATANI GOLONGAN RuANG DAN ANGKA KREDIT

NO. UNSUR PERSENTASE PSIKOLOG KLINIK
PHHAMA MUDA MADYA

IIllb IIlie III/d IVla IVib IV/e

1. UNSUR UTAMA

A. Pendidikan

B. Pelayanan psikologi klinis ~ 80% 1:70 160 240 320 440 560

C. Pengabdian masyarakat

D. Pengembangan profesi

2. UNSUR PENUNJANG

Kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas s 20% 30 40 60 80 110 140
Psikolog Klinik

JUMlAH 100% 150 200 300 400 550 700

JUMlAH ANGKA KR[OIT KUMULATIF MINIMAL
UNTUK PENGANGKATAN DAN KlNAIKAN JABATAN/PANGKAT

PSIKOIOG KLiNIK

PERATl1RAN M€NiERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,
NOMOR : PERI 11 IM,PAN/5/2008
TANGGAL : 26 MEl 2008

LAMPIRAN"
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ANGKA KREDIT DAN MASA KEPANGKATAN
NO. GOLONGAN STIB/IJAZAH ATAU YANG SETlNGKAT KURANG 1 TAHUN 2TAHUN 3TAHUN 4 TAHUN I

1 TAHUN LEBIH
1 2 3 4 5 6 7 8

1 IIlib SARJANA PSIKOLOGI DAN SERTIFIKA T 150 163 171 191 205
PROFESIIMAGISTER PSIKOLOG KLiNIS

SARJANA PSIKOLOGI DAN SERTIFIKAT
200 226 252 278 305

2 IIlie PROFESIIMAGISTER PSIKOLOG KLiNIS

DOKTOR PSIKOLOGI KLINIS 200 227 254 282 310

SARJANA PSIKOLOGI DAN SERTIFIKA T
300 326 352 378 405

3 III/d PROFESIIMAGISTER PSIKOLOG KLiNIS

DOKTOR PSIKOLOGI KLINIS 200 327 354 382 410

SARJANA PSIKOLOGI DAN SERTIFIKAT 400 438 471 516 555
4 IV/a PROFESIIMAGISTER PSIKOLOG KLINIS

DOKTOR PSIKOLOGI KLINIS 400 440 480 520 560

SARJANA PSIKOLOGI DAN SERTlFIKAT
550 588 624 665 700

5 IVIb PROFESIIMAGISTER PSIKOLOG KLINIS

DOKTOR PSIKOLOGI KLiNIS 550 590 626 670 700

SARJANA PSIKOLOQI DAN SERTlFlKA T
6 IVIc PROFESIIMAGISTER PSIKOLOG KLINIS 700 700 700 700 700

DOKTOR PSIKOLOGI KLiNIS

ANGKA KREDIT KUMULATIF UNTUK PENYESUAIAN
BAGI JABATAN FUNGSIONAL PSIKOLOG KLiNIS

PERATURAN MENTER I NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,
NOM OR ; PER/11/M.PAN/5/2008
TANGGAL : 26 MEl 2008

LAMPIRAN III


